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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian 

sebagai acuan dalam pengolahan dan pengumpulan data yang di 

butuhkan dalam  penelitian ini. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif Evaluatif (Kualitatif), 

penelitian Kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1992:21-22) yang 

dikutip oleh Akif menyatakan bahwa Penelitian Kualitatif adalah salah 

satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 

atau tulisan dan periilaku orang-orang  yang diamati. Senada dengan 

Bogdan dan Taylor, Ruchan (1992) menyatakan melalui penelitian 

kualitatif penelitian dapat mengenali subjek, merasakan apa yang mereka 

alami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha untuk mengambarkan atau 

melukiskan objek yang akan diteliti berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan. Penelitian yang datanya dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 

dan bukan angka-angka. (Moleong. 2007: 8) 

2.  Lokasi dan Subyek Penelitian 

Dalam mendapatkan data dan informasi guna memenuhi 

data penelitian ini, peneliti mengambil sampel di lokasi SMP 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta, Prosedur penelitian ini akan 

menggali sumber data dan informasi dari subjek penelitian yang 

memiliki  seperti: ibu Heriyanti sebagai kepala sekolah, yang 

menjadi pimpinan di sekolah tersebut, bapak Azhari selaku guru 

aqidah akhlak. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian Kualitatif ini, peneliti menggunakan Metode 

Wawancara Partisipatif untuk mengumpulkan informasi dan data terkait 

penelitian ini. Metode Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber sebagai 

pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Akif: 2016: 259) Dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan Wawancara Informal, Wawancara 

Informal (Akif, 2016: 260) Akif Khilmiyah mengatakan “pertanyaan yang 

diajukan sangat bergantung pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantung 

pada spontanitasnya dalam pertanyaan kepada yang diwawancara”. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Observasi   

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan melalui alat indra berupa penglihatan 

langsung atas semua kegiatan-kegiatan yang terjadi secara langsung pada 

saat kegiatan itu sedang berlangsung (Walgito, 2016: 61). Teknik 

Observasi dalam penelitian ini adalah terjun langsung atau mengamati 
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secara langsung proses belajar mengajar yang terjadi disekolah SMP 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dengan mendapatkan data tentang anak atau individu lain 

dengan mengadakan hubungan secara langsung atau bertatap langsung 

dengan informan (Walgito, 2016: 76). Wawancara yang peneliti lakukan 

adalah wawancara dengan pihak-pihak terkait yang ada disekolah, yaitu 

Guru agama di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan 

juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil dan hukum yang berkaitan 

dengan masalah penelitian (Margono, 2004: 181). Teknik Dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi lewat dokumen-dokumen yang dapat memperkuat penelitian 

ini, dokumen yang dikumpulkan antara lain, sejarah berdirinya SMP 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, data guru, data siswa, sarana dan 

prasarana sekolah. 

1. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data dalam situs yang dikembangkan oleh Miles Huberman. Untuk 

menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif model 

Miles Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan 

analisis data dengan beberapa bagianya yaitu dengan pengumpulan data, 

redukasi data, penyajian data, dan penyimpulan atau verifikasi.  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses 

ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal penelitian sampai 

akhir penelitian (Khilmiyah, 2016: 349) Reduksi merupakan bagian dari 

analisis, bukan terpisah. Dalam proses reduksi ini peneliti mencari data 

yang benar-benar valid. Ketika peneliti melihat kebenaran data yang 

diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti 

lebih mengetahui.   

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan kegiatan pengumpulan informasi atau 

data-data yang disusun berdasarkan kategori yang diperlukan. Data 

tersebut selanjutnya akan diinterpretasikan terlebih dahulu sebelum 

ditarik kesimpulan akhir secara menyeluruh, interpretasi data dapat 

diartikan sebagai kegiatan dalam memahami makna yang terkandung 

pada uraian informasi yang sudah disajikan (Khilmiyah, 2016: 350) oleh 

karena itu sajiannya harus tertata secara baik. Dalam hal ini peneliti juga 

melakukan penyajian data secara sistematik, karena lebih mudah untuk 
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dipahami. Dalam proses ini, data dikelompokan berdasarkan tema-tema 

inti. 

c. Menyimpulkan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan untuk memahami 

makna serangkaian pembuatan suatu karya ilmiah yang telah 

terselesaikan, dipaparkan menggunakan kalimat yang efektif dan mudah 

untuk dipahami. Pelaksanaannya dilakukan secara berulang-ulang untuk 

meninjau kebenaran atau kesimpulan yang ada (Sugiyono, 2016:247-

253) dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan yang terkait dengan 

prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji terhadap data yang ada, pengelompokan 

data yang telah terbentuk lalu dirumuskan. 

Setelah semua data terkumpul dengan sempurna, kemudian 

disusun dan digambar menurut apa adanya secara obyektif berdasarkan 

kerangka yang telah dibuat. Dari hasil pengolahan dan menganalisis data 

yang diperolah dari wawancara, maupun pengamatan ini, diberikan 

interpretasi yang kemudian sebagai acuan untuk menarik sebuah 

kesimpulan. 

Setelah data terkumpul semua maka akan dilakukan penyusunan 

data penelitian dengan menggunakan kerangka analisis yang digunakan. 

Dari hasil pengelolahan dan analisis data yang didapatkan dari observasi, 

wawancara dan dokumen akan diberikan interpretasi yang akan 

digunakan untuk menarik sebuah kesimpulan. 
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Hasil penelitian ini nantinya akan dituangkan menjadi 

skripsi. Adapun susunan skripsi direncanakan terdiri atas tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian pokok, dan bagian akhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


